Efektivitas Pelatihan Peningkatan Kapasitas SDM Penyuluh Mendukung Pembangunan Jawa Tengah by Moordiani, Roostian & I, Christiana Noviani
 C.1 
 
Vol 2, No. 1 (2018) E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
Seminar Nasional Dalam Rangka Dies Natalis UNS Ke 42 Tahun 2018 
 




Efektivitas Pelatihan Peningkatan Kapasitas SDM Penyuluh Mendukung 
Pembangunan Jawa Tengah  
 
Roostian Moordiani1, Christiana Noviani I1  
1 Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah, Jl. Gatot Subroto Kompleks Tarubudaya Ungaran 
Alamat email : rose_tean@yahoo.com 
 
Abstrak 
Penyuluh merupakan agen of change yaitu berperan dalam perubahan pengetahuan dan perilaku 
petani dalam berusaha tani, melalui penyuluhan. Peningkatan kompetensi penyuluh merupakan 
langkah mewujudkan profesionalisme penyuluh salah satunya melalui metode pelatihan. Out put 
yang diharapkan adalah meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan sehingga mendukung 
tupoksi dalam mengembangkan wilayah binaannya. Tujuan dari pengkajian ini untuk menganalisa 
tingkat efektivitas penyelenggaraan pelatihan “capacity building” bagi penyuluh pertanian tahun 
2017. Hasil pengkajian diharapkan bermanfaat untuk pengambil kebijakan berkaitan dengan 
penyelenggaraan pelatihan bagi penyuluh pertanian tahun anggaran selanjutnya, untuk mendukung 
pencapaian target pembangunan di Jawa Tengah. 
Metode pengkajian adalah deskriptif untuk menggambarkan pelaksanaan pelatihan serta 
karakateristik responden, sedangkan untuk menganalisis tingkat efektivitas pelatihan menggunakan 
uji wilxocon (uji tanda). Populasi adalah penyuluh pertanian PNS dan THL TBPP Provinsi Jawa 
Tengah. Sampel adalah peserta pelatihan “capacity building” bagi penyuluh pertanian tahun 
anggaran 2017 sejumlah 180 orang.  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 74% laki-laki, 66% THL TBPP lebih banyak 
dibandingkan peserta PP PNS, tingkat pendidikan 61 % adalah sarjana,  81% peserta telah bekerja 
selama 6 – 15 tahun. Karakteristik peserta pelatihan akan mempengaruhi pemahaman dan 
penyelesaian masalah yang dihadapi.  
Hasil evaluasi tingkat peningkatan pengetahuan diketahui melalui jawaban post test dan pre test, 
negatif rank sebanyak 36 orang, positive rank 121 orang dan 23 orang jawaban pre test sama 
dengan jawaban post test (ties). Tingkat singnifikasi dengan t tabel, yaitu 0,00 < 0,05. Hal ini berarti 
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Metode 
yang digunakan dalam pelatihan capacity building ini meliputi ceramah, diskusi dan praktek. 
Metode ini cukup efektif guna meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan penyuluh berkaitan 
dengan dunia pertanian. Pelatihan capacity building telah dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan 
perencanaan. Saran yang dapat disampaikan adalah dukungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
terhadap peningkatan kapasitas SDM Penyuluh sangat diperlukan salah satunya melalui pelatihan. 
 
Pendahuluan 
Penyuluh merupakan agen of change yaitu berperan dalam perubahan pengetahuan dan 
perilaku petani dalam berusaha tani, melalui penyuluhan (Sundari, et al, 2015). Penyuluhan 
merupakan sistem pendidikan non formal bagi petani dan keluarganya mau dan mampu berswadaya 
memperbaiki kehidupannya dan masyarakat (Syahyuti, 2014). Penyuluh mempunyai peran yang 
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penting dalam pencapaian target pembangunan pertanian. Profesionalisme penyuluh dalam 
menjalankan tugasnya dituntut dapat mengikuti perubahan pada era digital saat ini.  
Peningkatan kompetensi penyuluh merupakan salah satu langkah yang dapat diambil untuk 
mewujudkan profesionalisme penyuluh dalam mendukung pembangunan pertanian. Pelatihan 
merupakan salah satu metode untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta. Tujuan 
pemilihan metode pelatihan ini tentunya untuk membangun komunikasi dan meminimalisir 
gangguan sehingga membangun keterbukaan peserta dalam menerima materi yang disampaikan 
(Faqih, 2015). Peningkatan kompetensi SDM Penyuluh pertanian menjadi salah satu target RPJMD 
Provinsi Jawa Tengah periode 2013 – 2018. Dinas Pertanian dan Perekebunan Provinsi Jawa 
Tengah sebagai OPD yang menangani penyuluhan menyelenggarakan pelatihan “capacity building” 
bagi penyuluh pertanian tahun anggaran 2017. Harapan dari pelaksanaan pelatihan adalah 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketrampilan para penyuluh dalam menjalankan tugas pokok 
dan fungsinya sehingga dapat mengembangkannya di wilayah binaannya tentunya akan berdampak 
pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani dan masyarakat. 
Pelatihan peningkatan kapasitas SDM penyuluh yang telah dilaksanakan perlu dievaluasi 
untuk mengetahui bagaimana penyelenggaraannya. Evaluasi program merupakan proses untuk  
mengetahui dan mengukur pencapaian tujuan dari pelaksanaan program (Muryadi, 2017). Tujuan 
dari pengkajian ini adalah untuk menganalisa tingkat efektivitas penyelenggaraan pelatihan 
“capacity building” bagi penyuluh pertanian tahun 2017. Hasil pengkajian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk pengambil kebijakan berkaitan dengan penyelenggaraan pelatihan bagi penyuluh 
pertanian tahun anggaran selanjutnya sehingga penyelenggaraan penyuluhan dapat mendukung 
pencapaian target pembangunan di Jawa Tengah.  
 
Metodologi 
 Pengkajian “Efektivitas Pelatihan Peningkatan Kapasitas SDM Penyuluh Mendukung 
Pembangunan Jawa Tengah” merupakan pengkajian kuantitatif dengan metode deskriptif yaitu 
meneliti suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan 
secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta yang dikaji (Nazir, 2011). Populasi 
pengkajian adalah penyuluh pertanian Provinsi Jawa Tengah. Populasi merupakan subyek atau 
obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dapat ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel dilakukan dengan sengaja yaitu peserta 
pelatihan “capacity building” bagi penyuluh pertanian yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Provinsi Jawa Tengah tahun anggaran 2017 sejumlah 180 orang. Pengambilan data 
dilaksanakan pada bulan Maret – November 2017. Tingkat keefektivan pelatihan “capacity 
building” bagi penyuluh pertanian dianalisis dengan menggunakan uji wilxocon (uji tanda) yaitu 
 C.3 
 
Vol 2, No. 1 (2018) E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
pengujian dua sampel berhubungan satu sama lain yang berasal dari populasi yang sama (Santoso, 
2010).  
Hasil dan Pembahasan 
A. Pelaksanaan Pelatihan Capacity Building Bagi Penyuluh Pertanian  
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pelatihan 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dibagi kedalam 6 angkatan masing-masing 30 orang. 
Pelaksanaan tersebar di berbagai daerah dengan tujuan mendekatkan asal peserta pelatihan. 
Pelaksanaan kegiatan pelatigan Capacity Building Bagi Penyuluh Pertanian sebagai berikut : 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Capacity Building Tahun 2017 
NO ANGKATAN PELAKSANAAN LOKASI  ASAL PESERTA 








2 Kedua (II) 13 – 15 Maret 2017 Hotel Grand 
HAP 
Surakarta 
1. Kota Surakarta 
2. Kota Magelang 










2. Kota Semarang 
3. Pekalongan 


























6 Keenam (VI)  7-9 November 2017 Hotel Indah 
Palace 
Karanganyar 
29 Kabupaten di 
Jawa Tengah 
 
Sumber : Data Primer 
 
2. Materi dan Narasumber Pelatihan 
  Materi yang disampaikan dalam pelatihan Capacity Building bagi penyuluh pertanian 
meliputi kewirausahaan (Yayasan Obor Tani), BPTP Jawa Tengah dengan materi peningkatan 
kinerja dan motivasi petugas dan teknik komunikasi efektif, monitoring evaluasi dan pelaporan 
(Data base dan administrasi). Praktek dalam pelatihan peningkatan Capacity Building adalah 









B. Karakteristik Responden 
Responden pengkajian adalah peserta pelatihan “capacity building” bagi penyuluh pertanian 
tahun anggaran 2017 sejumlah 180 orang. Karakteristik penerima manfaat kegiatan penyuluhan 
akan mempengaruhi pemahaman dan penyelesaian masalah yang dihadapi. Karakterisitik meliputi 
jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan keterlibatan dalam kelompok (Mardikanto, 2014). 
Data responden disajikan dalam tabel 2 berikut : 
Tabel 2. Karakteristik responden 
Jenis 
Kelamin 




L 133 (74%) PNS 62 (34%) S1 110 (61%) ≤ 5 6 (3%) 
P 47 (26%) THL 118 (66%) D3 26 (14%) 5 – 15 145 (81%) 
    
SLTA 44 (25%) 16 – 25 5 (3%) 
    
  26 – 34 17 (9%) 
      
≥ 35 7 (4%) 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa 74% peserta pelatihan adalah laki-laki. 
Laki laki memiliki waktu lebih untuk bekerja di luar rumah dibandingkan dengan perempuan yang 
memiliki kewajiban lebih dalam merawat anak dan rumah tangga. Peserta pelatihan capacity 
building bagi penyuluh adalah penyuluh pertanian (PP) PNS dan THL TBPP. Berdasarkan hasil 
pengkajian diketahui bahwa 66% peserta adalah THL TBPP. Hal ini mungkin terjadi karena 
berdasarkan data Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017 tercatat 
bahwa jumlah THL TBPP 2.505 orang lebih banyak dibandingkan jumlah PP PNS sebanyak 2.035 
orang. Pendidikan peserta pelatihan 61 % adalah sarjana. Kondisi ini akan mempengaruhi 
efektivitas pelatihan karena akan mempermudah penerimaan materi pelatihan yang disampaikan. 
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi seseorang dalam memahami dan menyelesaikan suatu 
permasalahan. Tingkat pendidikan formal tinggi membantu penyuluh dalam meyelesaikan tugas 
fungsi pokoknya, sehingga mempengaruhi kinerja penyuluh. Semakin baik pendidikan kinerja 
penyuluh pertanian makin tinggi (Arifianto, 2017).  
Lamanya bekerja peserta sebagai penyuluh adalah pertama kali sejak diangkat menjadi PP 
PNS atau THL TBPP.  Diketahui bahwa 81% penyuluh bekerja selama 6 – 15 tahun. Jika 
dibandingkan sebagaian peserta adalah THL TBPP maka paling banyak masa kerja adalah 8 – 10 
tahun, karena THL TBPP mulai diangkat sejak tahun 2007. Lamanya bekerja dalam dunia 
penyuluhan tentunya akan menambah pengalaman dan informasi teknologi serta ketrampilan 
penyuluh di bidang pertanian. Menurut Arifianto (2017) penyuluh pertanian yang memiliki 
pengalaman kerja lebih banyak, maka kinerjanya akan lebih baik. Upaya meningkatkan 
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pengalaman, pengetahuan dan ketrampilan penyuluh di bidang pertanian perlu dilakukan salah 
satunya melalui pelatihan.  
C. Keragaan Tingkat Pengetahuan Penyuluh Pertanian Peserta Pelatihan Capacity Building 
Indikator tingkat keefektifan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan 
peserta pelatihan capacity building, diukur berdasarkan jawaban responden dari pertanyaan tentang 
wawasan seputar dunia pertanian. Evaluasi berupa pertanyaan tentang inovasi teknologi tersebut 
diberikan sebelum materi pelatihan diberikan (pre test) dan setelah materi pelatihan sudah selesai 
dipraktekkan (post test). Hasil jawaban kemudian dibandingkan dan dianalisis menggunakan 
persentase berdasarkan jawaban yang benar. Berdasarkan pengelompokkan jawaban benar jumlah 
responden dengan jawaban benar digambarkan dengan gambar berikut : 
 
Gambar 1. Peningkatan pengetahuan responden dari sebelum pelatihan (pre test) dan setelah 
pelatihan (post test) terhadap peningkatan kapasitas SDM Penyuluh. 
Jawaban benar pada pre test antara 14 sampai dengan 36, sedangkan jawaban benar saat 
post test adalah antara 16 sampai dengan 35. Berdasarkan gambar tersebut diketahui rata-rata 
peserta saat pre test menjawab 27 benar sebanyak 19 orang dan saat post test rat-rata 26 jawaban 
benar sebanyak 28 orang. Secara keseluruhan rata-rata jawaban responden saat pre test sebesar 
6,67% meningkat menjadi 66,42% pada saat post test. Peningkatan pengetahuan responden rata-rata 
sebesar 0,75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan capacity building efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan penyuluh pertanian sebagai salah satu ujung tombak pembangunan 
pertanian. Hasil evaluasi jawaban benar responden saat pre test dan post test pelatihan capacity 
building tahun 2017 berdasarkan analisis dengan wilcoxon sebagai berikut :  
Tabel 2 Hasil Analisis Wilcoxon 
Rank N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Tes - Pre Test 
Negative Ranks 36a 50,26 1809,50 
Positive Ranks 121b 87,55 10593,50 
Ties 23c   
Total 180   
Sumber : Data Primer dianalisis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
Post Test 1 3 3 8 13 14 12 28 19 19 26 11 9 4 3 3 4




























Hasil evaluasi tingkat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan diketahui 
bahwa jawaban post test lebih kecil dari jawaban pre test sebanyak 36 orang (negatif rank). 
Jawaban post test lebih banyak dari jawaban post test sebanyak 121 orang (positive rank). Terdapat 
23 peserta dengan jawaban benar saat pre test sama dengan jawaban post test (ties). Berdasarkan 
hasil tes statistik diperoleh singnifikasi lebih kecil dari t tabel, yaitu 0,00 < 0,05. Hal ini berarti 
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan efektif dalam meningkatkan pengetahuan penyuluh 
berkaitan dengan dunia pertanian. Salah satu indikator pelatihan efektif adalah adanya peningkatan 
pengetahuan dari peserta pelatihan (Mardiyanto dan Prastuti, 2016). Berdasarkan hasil pengkajian 
diketahui peserta memberikan persepsi positif terhadap penyelenggaraan pelatihan. Menurut peserta 
materi serta narasumber pelatihan memberikan motivasi bagi peserta. Teknis pelaksanaan dan 
fasilitasi pelatihan sejak mulai registrasi hingga penutupan acara baik, namun perlu ditingkatkan 
terutama untuk fasilitasi perlengkapan peserta pelatihan.  
Metode yang digunakan dalam pelatihan capacity building ini meliputi ceramah, diskusi dan 
praktek. Metode ini cukup efektif guna meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan penyuluh, akan 
tetapi membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih serta perlu pengorbanan waktu dari penyuluh. Hal 
ini senada menurut Mardiyanto dan Prastuti (2016), metode ceramah dalam pelatihan efektif 
meningkatkan pengetahuan petani.  
  
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Pelatihan capacity building telah dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan perencanaan. 
2. Terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan setelah mengikuti pelatihan 
Saran  
1. Dukungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah terhadap peningkatan kapasitas SDM Penyuluh 
sangat diperlukan salah satunya melalui pelatihan.    
2. Perlunya ditindak lanjuti untuk pelatihan dengan tema yang sama bagi peningkatan kapasitas 
SDM penyuluh swadaya. 
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